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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
perkenannya Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan
Pembangunan Daerah (Bapelitbangda) Kota Batam dapat
menyelesaikan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Bapelitbangda Kota
Batam Tahun 2019, sesuai amanat dari Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah.

Renja OPD merupakan dokumen perencanaan OPD untuk
periode 1 (satu) tahun yang berfungsi untuk menerjemahkan
perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Renstra
OPD ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.
Sebagai sebuah dokumen resmi OPD, Renja OPD mempunyai
kedudukan yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD), serta sebagai implementasi pelaksanaan
rencana strategis jangka menengah daerah (RPJMD) dan Renstra
OPD yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi

dan Misi Kepala Daerah.
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Perubahan Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2019
memiliki peran penting dalam perencanaan strategis. Dokumen
Perubahan Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2019,
merupakan penjabaran Renstra Bapelitbangda Kota Batam Tahun
2016-2021. Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Bapelitbangda
Kota Batam Tahun 2019, diharapkan dapat bermanfaat bagi
penyusunan langkah antisipatif sehingga perencanaan yang

dihasilkan menjadi sinergis dan tepat sasaran.

Akhir kata, semoga Perubahan Renja ini bermanfaat dan dapat
digunakan sebagai pedoman bagi pelaksanaan program dan kegiatan
pada Tahun 2019 untuk menjaga kesinambungan dan sinergitas
kegiatan sehingga dapat secara konstruktif mendukung proses

pembangunan di Kota Batam.

Batam, Juli 2019

KEPALA BADAN PEREN AAN DAN PENELITIAN,
4 PENGEMBANGAN PEMB UNAN DAERAH x

-— _—
WAN DARUSSALAM
NIP. 196220416 198603 1 033
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
setiap OPD Pemerintah baik Pusat maupun Daerah harus menyusun
Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Tahunan. Rencana
Kerja (Renja) OPD disusun dalam rangka penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) secara sistematis, terarah, terpadu yang
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD).

Berdasarkan hal tersebut Badan Perencanaan dan Penelitian
Pengembangan Pembangunan (Bapelitbangda) Kota Batam telah
menyusun Renja Tahun Anggaran 2019 dengan mengacu kepada
RKPD Kota Batam Tahun 2019.

Selanjutnya mengikuti dinamika penyelenggaraan
pemerintahan di lingkungan Pemerintah Kota Batam, telah dilakukan
perubahan kebijakan terkait RKPD Kota Batam Tahun 2019,
Berkenaan dengan hal tersebut maka Bapelitbangda Kota Batam

perlu melakukan penyesuaian terhadap Renja Bapelitbangda Tahun
20109.

1.2 Landasan Hukum
Adapun yang menjadi Dasar dan acuan dalam menyusun

Rencana Kerja Satuan Kerja (Renja-OPD) Bapelitbangda Kota Batam
Tahun 2019 adalah:
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Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 sebagaimana terakhir
diubah dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten
Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Tahun
2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4880);

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana terakhir dirubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata  Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
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6. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah dan
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Batam (Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2006 Nomor
02, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 37)

7. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Batam
Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2016
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 107);

8. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kota Batam Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 108).

9. Peraturan Walikota Batam Nomor 37 Tahun 2018 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Batam Tahun

2019 (Berita Daerah Kota Batam Tahun 2018 Nomor 624) ;
10. Peraturan Walikota Batam Nomor 39 Tahun 2019 tentang

Perubahan Atas Peraturan Walikota Batam Nomor 37 Tahun
2018 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Batam Tahun 2019.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Perubahan Renja Bapelitbangda Kota

Batam Tahun 2019 adalah untuk:

1. Menyesuaikan dengan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kota Batam Tahun 2019;

2. memenuhi kebutuhan akan adanya dokumen perencanaan
tahunan yang menjadi acuan dalam penyusunan program dan
kegiatan, tolok ukur penilaian kinerja serta sebagai perangkat
untuk mencapai harmonisasi perencanaan pembangunan daerah
bagi Bapelitbangda Kota Batam Tahun 20109.

Tujuan penyusunan Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun

2019 adalah:
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1. Sebagai pedoman dalam melaksanakan program dan kegiatan
Tahun 2019;

2. Memudahkan seluruh jajaran aparatur Bapelitbangda dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi;

3. Memudahkan seluruh jajaran aparatur Bapelitbangda untuk
memahami arah kebijakan dan program serta Kkegiatan
operasional Tahun 2019;

4. Sebagai dokumen pelaksanaan program dan kegiatan yang
berpedoman pada Perubahan RKPD Kota Batam Tahun 2019.

1.4 Sistematika Penulisan
Perubahan Rencana Kerja Badan Perencanaan dan Penelitian,
Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam Tahun 2019,

disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan Renja Badan Perencanaan dan Penelitian,
Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam,
agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat

dipahami dengan baik antara lain :
1.1 Latar Belakang;

1.2 Landasan Hukum;
1.3 Maksud dan Tujuan;

1.4 Sistematika Penulisan.

BABII EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT
DAERAH SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN
2019
Menggambarkan kajian (review) terhadap evaluasi
Renja Badan Perencanaan dan Penelitian,
Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam

sampai dengan triwulan II, antara lain:
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BAB III

BAB IV

2.1 Evaluasi Pelaksanaan rencana Kerja Perangkat
Daerah Sampai dengan Triwulan II Tahun 2019.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 Tindak Lanjut hasil Evaluasi

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

Menjelaskan Rencana Kerja serta sumber pendanaan
Program dan Kegiatan yang akan dilaksanakan Badan
Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan
Pembangunan Daerah Kota Batam pada perubahan
anggaran Tahun 2019, antara lain:

3.1 Program dan Kegiatan

PENUTUP

Menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu
mendapat perhatian baik dalam pelaksanaannya,

kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI
DENGAN TRIWULAN II TAHUN 2019

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Sampai dengan Triwulan II Tahun 2019.

Untuk mengetahui dan menilai pelaksanaan rencana
pembangunan perlu dilakukan evaluasi Rencana Kerja OPD dengan
mengidentifikasi apakah pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
target kinerja yang telah ditetapkan, sehingga dapat diketahui
efektivitas pelaksanaan proses perencanaan pembangunan dan
kendala-kendala dalam pelaksanaan pembangunan.

Untuk memberikan gambaran tentang kinerja Bapelitbangda
pada Tahun 2019 dan sebagai sarana perbaikan kinerja
Bapelitbangda pada masa yang akan datang, maka dapat
disampaikan ikhtisar penyelenggaran program dan kegiatan
Bapelitbangda Kota Batam Tahun Anggaran 2019 sampai dengan
triwulan II. Laporan ini mengungkapkan keberhasilan dan/atau
kegagalan pelaksanaan program kegiatan serta hambatan-
hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan kegiatan.

Sesuai penjabaran APBD Tahun Anggaran 2019, Bapelitbangda
Kota Batam mengelola anggaran sebesar Rp. 13.008.830.178,39
yang terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar Rp.
9.508.584.623,39 dan Belanja Langsung sebesar Rp. 3.500.245.555
Belanja Tidak Langsung digunakan untuk belanja pegawai yaitu
belanja gaji dan tunjangan, sedangkan Belanja Langsung tersebut
digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
oleh Bapelitbangda Kota Batam.

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan Bapelitbangda terdiri
dari 4 program dan 7 kegiatan.
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Hasil evaluasi tersebut akan dipergunakan sebagai bahan pertimbangan kebijakan di tahun berikutnya.

Tabel 1. Rekapitulasi Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Sampai dengan Triwulan II Tahun

2019

NO.

PROGRAM /[ KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
PROGRAM
(OUTCOME)/KEGIATAN
(OUTPUT)

TARGET
OUTCOME/OUTPUT
TAHUN 2019

PAGU ANGGARAN TAHUN 2019

REALISASI S/D TRIWULAN II

APED

OUTCOME/OUTPUT Rp.

(1)

2)

(8)

(4) {3)

(6] )

(8) (9)

(10)

Program Peningkatan Pelayanan
Administrasi Perkantoran

Peninglkatan Pelayanan
Administrasi
Perkantoran.

100% 100%

3,118,258,800.00 2,831,708,655.00

60% 1,336,069,028.00

Peningkatan Pelayanan
Administrasi
Perkantoran,

Tersedianya gaji THL,
ATK, BBM, Belanja
rekening telepon dan
surat kabar, premi
asuransi, cetak [jilid,
konsumsi, pakaian
kkhusus, SPPD, dan
belanja Pajak Kendaraan

100% 100%

3,118,258,800.00 2,831,708,655.00

60% 1,336,069,028.00

Program Peningkatan dan
Prasarana Aparatur

Meningkat dan
Terpeliharanya Barana
dan Prasarana Aparatur
yang Mendukung
Kelancaran Tupoksi
Perangkat Daerah

100% 100%

300,000,000.00 317,080,800.00

71,48% 111,997,636.00

7

Badan Perencanaan dan Penelitian, 1.5%5333 Pembangunan Daerah Kota

Batam
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Tersedianya
cenderamata, bahan dan
material mobil hias, jasa
servis dan suku cadang

i jeningkatan Satana | yendaraan bermotor, 100% 100% 300,000,000.00 317,080,800.00 71,48% 111,997,636.00
p pemeliharaan alat
kantor, alat pendingin
computer, computer/PC,
sofa dan karpet
Persentase Hasil
Wnowuﬂ-hn ?uanmnuln_ Musrenbang yang 55% 55% 268,294,000.00 268,150,000.00
E Terakomodir di REPD
Persentase Hasil RKPD
yang di Akomodir APBD 95% 95% 140,000,000.00 140,000,000.00
MMMWEWMMN o“”ﬂﬂnw:m Tersusunnya Rencana
1. Daerah (RKPD) Kota Kerja Pemerintah Daerah 2 dok 2 dok 268,294,000.00 268,150,000.00 1 dok 241,672,500.00
B (RKPD) Kota Batam
evaluasi
dokumen
Evaluasi Perencanaan PHCSHlEanann
Tersusunnya dokumen 3 dok 3 dok dalam proses
2. w?cﬁvmmﬂ.ﬁm: Daerah evaliait pErencanaR svaliast | Gvaliast 80,000,000.00 80,000,000.00 42,000,000.00 updating
data
pertriwulan
melalui SEPP
x KUA/PPAS
.WM ﬂuﬂaﬂﬂ”ﬂhﬂwﬂﬂﬂﬂm Tersusunnya buku masih dalam
3. Penyusunan Perubahan | KUA/PPAS 2019 dan 4 dok 4 dok 10,000,000.00 10,000,000.00 prodns
KUA-PPA Tahun perubahan KUA /PP, penyusunan
Berialan 2018 dan
T pembahasan

9 _ Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan 1o3rmcwrcma Daerah Kota

Batam
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ey

kegiatan
koordinasi
dan
sinkronisasi
kemiskinan
i . Tersusunnya Laporan telah
Koordinasi dan :
4. Sinkronisasi Tnlwamn 1 dok 1 dok 50,000,000.00 50,000,000.00 28,770,000,00 | dtaksanskan
Kemiskinan Kota Batam Penanggulangan dan Japoran
Kemiskinan Tahun 2019 tahunan
akan
disusun
pada akhir
tahun
anggaran
Program Penyediaan dan Dokumen Pendataan
Peninglatan Data Pembangunan Pendukung 1 dok 1 dok 42,000,000.00 42,000,000.00
Daerah Perencanaan
pada
Penyusunan Buku Tersusunnya Buku Potret penjabaran
: Potret Pembangunan Pembangunan Daerah 1 dok 1 dok 42,000,000.00 42,000,000.00 0 AFPBD 2019
Daerah Kota Batam Kota Batam kegiatan ini
dihapus
Jumlah
2 kajian | 2 an
Wnoon-.-ﬂ Penelitian dan Kajian/Penelitian yang 71 / ”-.é 410,000,000.00 229,572,000.00
ngembangan Daerah Mendukung anlikasi aplikasi
Pembangunan P
Tersedianya Aplikasi
1. Wwﬂa_ﬂ:ﬂmwg e mmﬁmwﬁmwﬁwn%s dan wuzamm 1 aplicasi 50,000,000.00 49,725,000.00 1 aplikasi 17,650,000.00
terintegrasi
o Tersusunnya Kajian tidak
Kajian Pengembangan :
5. m&m Investasi Dearah di Wﬁ%hwﬁ_wg_w.mwhrﬁw_?ﬁ 1 kajian | 1 kajian 180,000,000.00 w%aﬂwwww%a
ota Batam
Batam 2019

) | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan mo__ac...__awm_ama nﬁmiw Kota

Batam
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Tersusunnya Analisis

Apalis Kinei et | v Program Dana = i
Bergulir dalam 1 kajian 1 kajian 180,000,000.00 179,847,000.00 0 APBD 2019
dalam Pemberdayaan 4 i
Masyarakat Pemberdayaan kegiatan ini
Masyarakat dihapus
4,278,552,800.00 3,828,511,455.00

1() | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota

Batam
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Dearah

Dalam rangka menghasilkan perencanaan yang berkualitas,
Bapelitbangda Kota Batam sebagai lembaga teknis perencana,
dituntut untuk mampu berperan sebagai subjek perencanaan kota
yang profesional, mampu menyusun perencanaan yang dapat
mengakomodasi perubahan yang terjadi baik aspek ekonomi, sosial
budaya dan sumberdaya pemerintahan serta fisik dan prasarana
secara aktual, faktual dan kontekstual sehingga dapat memberikan
kontribusi nyata bagi meningkatnya kemakmuran warga kota

(welfare state).

Secara rinci jenis pelayanan yang diberikan Bapelitbangda
adalah pemberian informasi dan pemikiran strategis berbasis

perencanaan yang meliputi :

1. Koordinasi penyusunan perencanaan pembangunan daerah yang

terpadu dan terukur;

2. Penyelenggaraan pengendalian dan evaluasi perencanaan

pembangunan daerah;

3. Penjaringan aspirasi dan partisipasi masyarakat dalam

perencanaan pembangunan daerah;
4. Peningkatan kompetensi SDM aparatur perencana;

5. Memfasilitasi keterpaduan dan keserasian perencanaan
pembangunan secara vertikal yakni antara Pemerintah Pusat,

Provinsi dan Kota/Kota, maupun horizontal yakni antar OPD;

6. Meningkatkan mekanisme kerja perencanaan secara sinergi,

transparan dan terkoordinasi;

7. Memberikan informasi potensi, data dan informasi

pembangunan.

Pengukuran kinerja pelayanan Bapelitbangda dilakukan
dengan menggunakan indikator kinerja pada level sasaran dan
kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada
level sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan

antara sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan
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sasaran berdasarakan rencana kegiatan tahunan yang ditetapkan
dapat dilihat dengan jelas. Selain itu juga untuk memberikan
penilaian yang lebih independen melalui indikator-indikator outcomes
atau minimal outputs dari kegiatan yang terkait langsung dengan

sasaran yang diinginkan.

Selama pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bapelitbangda
sampai dengan triwulan II Tahun Anggaran 2019, secara umum
kualitas penyelenggaraan perencanaan pembangunan daerah di Kota
Batam telah dapat dilaksanakan dengan baik.

Beberapa indikator yang memperlihatkan adanya
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Bapelitbangda tersebut
meliputi :

1. Telah terlaksananya Musrenbang RKPD Kota Batam secara

simultan, yang dimulai dari Bulan januari 2019, mulai dari
Musrenbang tingkat kelurahan sampai dengan Musrenang tingkat
nasional.
Untuk menjaga kualitas dan konsistensi perencanaan
pembangunan daerah, Bapelitbangda terus menerapkan
pendekatan perencanaan partisipatif, yang didukung dengan
aplikasi e-planning pada pelaksanaan Musrenbang RKPD Kota
Batam, sehingga dapat mendukung terwujudnya sinkronisasi yang
lebih baik antara usulan masyarakat dan prioritas pembangunan
yvang ditetapkan Pemerintah Kota Batam;

2. Kegiatan evaluasi perencanaan pembangunan Kota Batam melalui
aplikasi evaluasi dokumen perencanaan (SEPP) terus melakukan
pembaharuan (updating) data, sehingga diharapkan dapat
dilakukan evaluasi pencapaian sasaran perencanaan
pembangunan Kota Batam secara berkala, dan dapat
ditindaklanjuti untuk peraikan dimasa yang akan dating;

3. Meningkatnya kualitas koordinasi dengan OPD dalam perumusan
perencanaan pembangunan daerah;

4. Meningkatnya keterkaitan dan konsistensi antara dokumen

perencanaan dengan mekanisme penyusunan anggaran.
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=

Adapun beberapa tantangan dan permasalahan pokok antara

lain:

1. Belum optimalnya sumber daya aparatur baik dari sisi kuantitas
maupun kualitas dalam penyusunan perencanaan pembangunan.
Hal ini disebabkan kurangnya pelaksanaan bimtek/workshop
penyusunan perencanaan. Kuantitas dan kualitas aparatur
memegang peranan penting untuk melaksanakan tugas
perencanaan.

2. Dengan keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Batam dan
dilaksanakannya  beberapa kali rasionalisasi  anggaran,
menyebabkan kegiatan terkait penyusunan kajian ditiadakan.
Sehingga salah satu tupoksi Bapelitbangda yaitu melakukan
pengkajian dan penelitian tidak dapat dilaksanakan.

2.3 Tindak Lanjut Hasil Evaluasi

Secara umum indikator kinerja Bapelitbangda sampai dengan
triwulan II dapat dilaksanakan dengan baik. Adapun terdapat
beberapa kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan hanya disebabkan
oleh faktor eksternal, yaitu keterbatasan anggaran di tingkat
Pemerintah Kota Batam.

Terhadap beberapa tantangan/hambatan yang disampaikan di
atas, dapat ditindaklanjuti dengan:

1. Mengusulkan dilaksanakannya bimtek/workshop perencanaan
pembangunan daerah pada tahun anggaran berikutnya;

2. Mengusulkan kembali kegiatan penyusunan kajian/penelitian
pada tahun anggaran berikutnya.

3. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan potensi yang dimiliki,
Bapelitbangda diharapkan semakin responsif, kreatif dan inovatif
agar mampu menjawab perubahan lingkungan dan tantangan

untuk mewujudkan perencanaan berkualitas.
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BAB III

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Program dan Kegiatan

Program-program pembangunan yang dilakukan dalam

Rencana Kerja Bapelitbangda Kota Batam tahun 2018 dilakukan

berdasarkan kebutuhan yang mendesak dan dalam rangka

percepatan proses pembangunan. Adapun prioritas program Badan

Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah
Kota Batam adalah sebagai berikut:

Program

Kegiatan

Program

Kegiatan

Program
Kegiatan

Program

1.

1.

2.

1y

3.
¥;

Program Peningkatan Pelayanan Administrasi

Perkantoran

Peningkatan pelayanan administrasi

perkantoran

Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Peningkatan sarana dan prasarana aparatur

Perencanaan Pembangunan Daerah

Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) Kota Batam

2.

Evaluasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Batam

Penyusunan KUA-PPAS Tahun Berikutnya dan
Penyusunan Perubahan KUA-PPA Tahun
Berjalan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kemiskinan Kota
Batam

Penelitian dan Pengembangan Daerah

. Pengembangan Sistem E-Planning






ej0y (eseeq GednSueqey GeStequeStaj ‘Geniplag Gep Geetedtaizg Gepeg | & |

(uejeg

-

UBIOJUE I UBIDJUENIa]

ISRNSIUTIpY ISRISIUIUIPY WV.LVE

uodapay, ueuslead usueiEpd | VIO HYMIVA NYNNONVE NI

ueresiue D0°000'000'E Furuayay 00°000'000'9 uodapag, ugeySurag uepeySutuag NVDNVEWADNEd ‘NVILITANIC

IS ES[[RUOISET ureyeg eluejog weeg Buruaiay eluejpg -'10 | wesdold - '[0°10°10'0 NVO NVVNVONTHHEd NVAVE
UBIOJUE 13 UBIOJUENIS]

IsensUImpy ISENSUIWIpPY WVLVE

sBD uep sB0 ueuBiea ueuekepd | VIOM HVNEYA NYNNONVENI

uerediue 00'009'629'08 selulpy Texeq 00'000'+9¢'68 uep yelulp Jejeg ugjeFuiuag uepeyguIag NVONVEWADNAd ‘NVILITANGC

ISES[[RUOISEl weeg | ueyeq eluepg urejeg ueeqg eluepg =10 | wesSold - [0°10°10'0 NV NYYNVONIMAd NVAVE
Ylslaquuad URIOIUBEN.19d UBIOJUEXdad

ueyeg UEp ISensuwpy ISEnSuIpy WV.LVE

UBYISIqay isIaquIa weyeg ueuele[ag ueuededd | VIOM HVHAYO NYNNDNVEWEG

uriediue 00°0ST'0EE b1 uBlB[BIa] 00°00E'6LY b1 uBp UBYISIaqa)y ueleFuruag ugpeduIag NYONVENHONA ‘NVILITANTC

ISESRUOISET e elueag weleg uwle[eiad eluerag -10 | weifoig - ‘1010100 NVA NVYNVINIMAd NVAVE
eluupey LTRIOJUEN 19 ] LFRIOENIA]

sod epuag ISROSIUPY ISENSIUIWPY WY.LVE

uep reIseN efuure] sod ueueAe[ad ueueiedd | V.IOM HYMAVA NVNNONVENI

00°00009+°C ‘oxfueiag 00°000'09¢'2 Bpuag UEp 18)Ep ueyeSuruag uweBFuIuag NVONVENADNAd ‘NVILITAN

urejeg Bluerag wejey | ‘ojSueiad elueeg =10 | werdold - "10°[0'10°0 NV NVVNVONTHA NVAVE
URIOIUENIa] URIOILUENI3]

sIqeH reyed siquy Isensuwpy ISELSUIHIPY WV LVE

HIUOLNAH Jely BB UONHY uBuBAR]ad uBuBAR[Ad |  V.IOM HYHAYA NYNNONVANI

uesesgueR 00°000°TL0°S uep LISy 00000029 Jery uep uejesHurusg ueeySutuag NVDNVEWEDNI ‘NVILITINTd

1sEseUoIsel weyeg ey elueeg wejed | {LOSI ey eluepg -'10 | wesdord - "0 [0'[0°0 NYQ NYYNVONIHH NVAVE
UBIOJUENID] uBIOjUENIa]

IsenSuIUpy Bensumpy WY LVE

VINS SuriQ VIS ueueie]ad ueuefe[dd | VI0M HYEEVO NVNNDONYENE

00°000°000°'61¢ ¢ '18 Sueip 00°000°91Z°L0T duelp g ‘18 8urig ueyeSuluag uereguiuad NVONVEWHONAd ‘NYLLITINTd

vdQ rensas epiueqeiadeg | £ gHlL Bluepsg updueqejpdeg £ QHJ efueag - 10 | werdoid - "10'10°'10°0 NV NVYNVONIHAd NVAVE

sIqeq
repRg ueEeD

ueyey sIqEeH UBIOJUEN13c] URIOJUENIS]

uep Jojuey 1eyBg ueNEa) IsensuIupy ISRnSUIWpY WV.Lve

uedeyduapiag uBiBRg UBp JOjuey ueueie]ad ueuele]aq YILOM HYHAVA NYNNONVE W

ueredius 00°000° L6E0L] siny, 00°008°'8LE'T61 uedeyduapiag uereEuIIag ugleFuruag NVONVENADNId ‘NVILITINIJ

ISES[[BUOISRL W ey eluepg wejeg stn, yery elueeg -'10 | weLdoid - "10°'10'10°0 NV NVYNVONSNEd NVave

wesery ndeq et uensn ndeg b uemsn
uByEqRIag pranpg usjerdoy uresfoad ado

gjeioe( jeysueiag ueeuepuad uep ef1oy] euedud °Z [2qe]

GLOT | epstequedeg eftay Geeqniag



- .

o ——

" - - - - = "
i met
.- A - - v e [ -l 4 LTS
ke o nh Hw & P
o S i . - [N B [
FE s LT ™ 3 ‘e
RTT " "1 "
'
m ] Y "
1 “ ..,._.._
r{ ="
. - - -
"o N T 1] ok i &
. "l 1 i 0 L
1 s
+
|
) -axa _ W . — a = - n.... 1 .
L3 R .
-
- - b - - - . v
- LI I8
. LIS ' n
—.
L 4
L3 Lo 2]
| i N
B 1
L) -
- - - .
" o - "
e s .—-.__ w 4 b '
! -
. - & -
LR 1 o i
- N ' ¥
T
1
"o -

0% phyewdttoosll gi0d or Aot

-+

we pedl Benn aomve® agnen o ) w boggath onpdnad! © lena?

N . N . - <% - = = - - =
~ . it oap T oo =i . g
i ¢
— . i .
" N . H - . ' -5 1 .
. o & M e D te e o e D TR iy
[ &MWL ' e e ok o mes a ¥
i ' vy ihar GBS iy ¥ e il Ha,
i 1 5 1 - = L] o
- T . « CRELE T (I m
- .. M . - : o -
o .r L AT T A LI LR b A e
AT Lo N e T r St
w710 wle 1w ¥ v o . SRR S
1t - i PR - -
. »
o i ¥ [ i
S Fd waon ,:.A.. . e G Ea T AR m P s
Ko TR N - LY e § =
i ." . " 4 . [ Rl
I R
.
l- w -l i i - - <A l.r . -_. e 1 s
. ) " B ' v vt ‘. L
. : B : S
"as T 3 Wi “ '
) ‘= . s .
. ' - - - = .o . B
- v owd 5 " B - B ¥ d T v B Al
i a L T i ] L dia =¥ re i i
-y 5 A =4 wil LY Sl ] ¥ [ |
Wy Tl - e " i
. ) . " < -
o : - . - - b
. . i . . - i A . 1 v, N I
= ‘., v iy . E o a ‘o ., 4
. ™ - R " £ [
R 4 % - . g t o
3 - [ - i =
: 4 . - , \
] o wpd ] . ! . r 1
- ] 4 e e v et ’
] - o .
. T i "
L] LA
- - " ->

[ R PER R o 1 P S L T I P 1) S IR T T LR I PNET, R L T S ¥ |
=



(uejeq
ej0y (esee(q GeGnSteqay GeStequallsy ‘Genistay Gep Gee(edtsssy Gepeg | O |

ﬂ.w._nv._ﬁ.wuﬂ.uﬂn_ UWBIOTUBEN 1]

yuraeg IsensIuIwpy IsensuILpy WY LYE

Ien SBUI] uerese(ag ueuBfEdd | VION HVMEVA NVNNDONVENI

uereddue 00°000°€98'S9L 1 ueueeliag 00'000°C0S‘O+6" 1 el Jen7 seui uejeyBuruag ueeyduag NVONVEWHDNEd ‘NVLLITANGd

ISes|[eUOIS Bl wejeg elueg weeg | ueue[elag efuepg -°10 | weddoid - [0°1010°0 NV NYYNVONENEd NVAVE
URIOJUBY I3 URIDJUENIa]

ne yeseq ISensuImpy IsensuImpy WV.LVE

urefeq] seui e yereeq ueueAeag ueuBARRd | VIOM HVAAVA NVNNONVENIC

uerediue 00'00S'+19'+E ueus[elag 00°000°SSE°0L wepB( seulq ueEBuruag usjEdutuag NVONVEWADNAD ‘NYILITAN I

ISESI[BUOISEL urejeg elueag wmeg | ueuwpelag efuepsg -0 | wesdoyd - 10°10°10°0 NVA NVYNVONIMAd NVAVE
uRIOjUERIa uBIOjuBNIag

uBjeidoy ISBOSIUTWPY ISRNSILIWpY WV.LVE

[ ereoy uBURAR| uBuB R[] | VIO HYMAVA NYNNONVENEC

uereFiue 00°000'080'01 Smnsuoy| 00°000'000°+ umetiay [ wreoy umeyBuruag uweFuiuag NYONVEWHONEd ‘NVILITINGS

ISUSIBLOISEL weeg wluelag wmeg | swnsuoy efuepg -10 | wesdold - “[0° 10100 NYO NYVNVONEMHd NVUVE
uRIOIUEIad UBIOIIENIA]

ISRNSIUIIEPY IsenspImpy WV.LVE

nwey, uBuBARRd usuBAePd | V.IOM HYAIVA NYNNONYENI

uerediue - ISUNsuoy 00°000'00+°02 nurey, ueleuIag ueieFuIua] NVONVENADNId ‘NVILITINA

ISESI[HUO0ISEY weeg efueog weeg | swnsuoy efueeg -°10 | wesdoid - [0°10°10°0 NVQO NVVNVONSNAd NYAVE
URIOJUENdag UBIOJUENIad

uaumno(g uamnyog ISENSIUIWPY ISeNSIUIWPY WY.LV

(Adodoyoy) (4dodaroy) ueueiB[ag usweded | V10N HVEEVA NVNNDNVEWEd

uereiiue DO'DSE'129°061 ueepuediuag 00°000°€4LB0TT uBepuBdiua] uBjeNFuIuag uBleyFuIuag NYONVENIDNAd ‘NVILITINTd

ISESI[BUOISEL ureleg eluelag g eluppag -*10 | werdold - '[0'10°10'0 NV NVYNVONGMHd NVAVE
URIOTUEHId] UBIOJUENId]

ISBNSIUIWPY ISENSIUIWPY WVIVE

uepiifuag uep uepriuag ueuese[ad uenelead [ VIO HYIAVA NVNNDNVEWI

ueefiue 00°000' FLEF LT 1 umEIR0Uag 00°'000°'009°0+T uBp uBfEjadua] umEduiuag uejeduILag NVONVENHONAd ‘NVILITINA

ISESEUOISBI wejeg eluejag weey Blueag -'10 | weadold - "10°10°10°0 NV NVYNVONENAd NYAVE
URIONUEMN 13 RIOJIEN 194

ISensMIWpy ISBENSIUTTPY WYLV

srdd uBjeyasay ueyRyasay ueueAe[ad ueueieldd | VIOM HVNEVA NVNNONYEWI

weIne 002821228 ISURINSY 00°000°082'8 suBINSy ueeFuruag ueyeduruad NYDNVENAONITd ‘NVILITINGJ

rensas wereg | e efuepg weeg nwaly eluepg -'10 | weidoid - "[¢'10°10°0 NV NVYNVONIHHd NYAVe
ISR, UEI10JUBN IS UBI0jUedlag

uep ‘yemey IsRNSIIUpY EBnSILIWPY WVY.LVE

‘Jouiaiu] usey uep ueurie[aq usuefe[ad [ VIOM HYAVA NYNNDNVEWE

uerefdue 00°000'00+'9¢ ueuediue] 007004658 +E ‘Temey ‘JauIaju] ummduiuag uBpeyFuIuag NVONVENIONAd ‘NVILITINId

ISESI[BUOISEL urejeg elueyag weeyg | ueueddue vluepyg -'10 | wesdold - *[0' 10100 NVJ NVYNVONSNEd NVAVE
projqe], URIDIUEN I3 UBIOIUENIa]

uep ‘gerelen pro[qey, ISRNSIIUPY [sensumpy ICVARYS

‘aeqey] jeIng uep ‘yereley ueueieadg ueuelepd | YION HYHEVA NYNNONVEWID

00"000'008°01 urueddue] 00°000'006'1E ‘reqes| 1BIng uereguruad ueleyduruag NVONVENADONID ‘NVILITING

= wejeg eluepg weey | ueueddue eluspg -'10 | wesdoid - 10'10°10°0 NV NYVNVONINAd NYAVE

6LOT | epsuequjedeg eftusy



s

oM wie M Es ol

* i
e "
1
- -
- -
FH. .
-
"
-
. By
v
N,
-
w b
.
.
My [
- - -

oo

-
'
" -
" e ¢
- L
oL
i A
& -
E
B Woaos
il
4
ook
. e o
- . - w oL
Is
I R
+ » ]
n
.
1
Nl
-
L -
. -
ate
i -
.|—J_- > » e
. o i iy .
1 2
il
- I o _—

L
i
w i .
" -
¥ i
.
v
TE
1 o
.I - -
s ¥
L {5
] T
. -
il
e 1
for me
o N
Ll
-
L
P ue
LT
- -
LT
[
b
B
. =
l
' "
' -
nr e
. v g
- ”.
o
| Lt
- . "
. . »
-
" ..l
i s
M
W g= =

. . Y -
i e, =
.
- ...1
= -
.P.. ’ [N [N
. # ' - - . WO
. &gy, b o '
v - i -
L ..—_
- Wi e L] - 1- w ..._. -
. . s W= »
[T 1 A el .
e .
- - — -
' a“t = wt
&

L]
Al Ll
v " L ¢ ma=ee .
. ¥ A
[T . N . N N
- - L R T
@ Il
e 4
N
s 4 M . - o - s I
. O -
Fa P DY e I Iyt m
i " § &
o o.
. . .
i B - "
W f - it
B a 1 a L L
N -
- uy .
. - TR = -
o o " e
i) ' 4 M
> ] -

. .y - =
L Il -
- W i
S
- i -

whpN e slt AeTmEond ! AR L™ Sea D Ted E e b e a

< iy



Guejeq

ejoy (eiseq GeGnSteqay GeStequeSta, ‘Genistag Gep Geetedtssdg Gepeg | /|

anjeredy

{nun 1) seay BURIESRI] mjeredy WV.LYE

anoueyfuag fiun 1) uep BuRIEg BUBIesedd Uep | VIO0M HVAEVA NVNAONVENE

uerediue weeg v)oy wsapy 00°000'000°S wejeg B0 | sele)y mouryiuag um{duiuad BUBIRG URjEYSUlUag NVONVEWHONEd ‘NVLLITANGd

ISER[EUOISEL epBueqitadeg ueepeius epdusqiadeg uisapy urepeiusg -°10 | wedold - "'Z0'10'10°0 NVO NVYNVONENHd NVAVE
amyeredy

BUBIESEI] amjeredy WVLVE

(imupn g) seurq (yun g} uep BuRIEg BURIESRL] UBD VLOM HVEVA NVNNONVENI

uerediue 00°000°005°CE wepey B10y ugBIEpUIY 00'000°000°S6 weley B10) SBUI(] URBIRPUI)] uepeyEuluag rueleg uejeyduruag NVONVEWIONId ‘NVILITINId

ISESTBUOISEL epsuequpdeg | ueereygouwag epfuequpadeg URBIBYIAUId] - 10 | wesdoxd - "Z0'[0'10°0 NVQ NVYNVONINHL NVAVE
anjeredy

(ueBueny BUBIESRI] anjeredy WV.LYE

¢ ) uedueny (uedueny Uuep BUBIEg BUBIESEI] UBP | V,LOM HVYAYA NYNNONVENId

ureyeg B0y ISRy - urejeg B0 g ) ueBueny uereyduruag BuBIeg uBeySuruag NVONVEWIAONId ‘NVILITANId

epAueqiadeg uEjEnqUIag Bpiueqiadeq | Isnded uepenquuiag - 10 | weadodd - ‘010 10°0 NVO NVVNVONGHHd NVUVE
amyeredy

BURIBSEI] njeredy AVLYE

{nun 2) frun uBp BUBIBG ruereseld uep | VIOM HVMEYA NVNNONVENEJ

uesediue 00°SSt'EEE vh wepeg 8oy Od sendwoy 00'000'000'0S uejeg w303 £) Od 4anduwoy] umeduiuag BURIEG uBleySuiuag NVONVEWADNId ‘NVLLITINId

ISES[[BUOISEI epiueqipdeg upepeius epiueqiadeg upepEdua <10 | weadold - ‘0101070 NVO NVYNVONINHEd Nvave
amyeredy

(wun o1) BUBIBSEL] anjeredy WY.LVE

Iojuey] 181Ny (wun o1) uvp eueleg BUBRIESEL] UBD | V. 1OM HVMAVA NVNNONVENTd

uesedBue wejeg Bjoy uep u_..mE 0000000001 wejey Bl03| J0jUBY IBINYy uep ﬂﬁﬂ#mﬁﬂﬂm BUBIEG Eﬂ:ma_mcmuen_ NVDONVEWADNId ‘NYILITANA

ISESI[BUOISBL epduedgiipdes UBRIBYI[OWa epduequadey | el uesneyawad <10 | weddord - '70'I0'10°0 NVO NVYNVONTNHd NVAVE
anyeredy

BUBIBSEI] anyeaedy WV.LVE

uep eupigg BuBIESEL{ UBP VIOM HVHEYO NVNNONVEWEd

ueeisue 00°000'C68°01 wrejeg eioy| doyde 00000°000'0F weleg 10y doyde ueieduuad pURIBG URRYSUIUS] NVDNVENIONI ‘NVILITINGd

ISESI[BUOISEL epduequadeg UBBIRL 12U epiueqyadeg UBBIBYI[SWag - 10 | wesBoid - ‘200 10°0 NVO NYYNVONHHI NYAVE
anjesedy

BURIESEI] ayeredy WV.LYE

UuBp BUBIES BUBIESEI Uep V.LOM HVEEVA NYNNONVEWH

ur.reddue 00'000°00€'0 weeg Bloy Od 1anduioy] 000000000t werg vIoy Od tenduoy e[ duruag BURIEg UTIRYSUIUA] NVONVENHDNId ‘NVILITANId

ISESBUOISE] epiuequpdeg UBBIEI[2Wad epduequadeyg UBEIRYIaa] -'10 | weidoid - ‘2010100 NVO NVVYNVONERIId NVAVE

ueIDjuEIad URIOJUEN I

ISROSIUILPY [SRNSUTPY Wv.Lvd

uBueLER] uBuBAR[a] Y.LOYM HVEIYO NYNODONYEWEL

00°00S°T0L'9 Yelaed] 00°000'0£8'S yetauc] ueeduiua uejeySuitag NVONVEWHONAd ‘NYILITHN A

Vd(] fensas wejeg syefeq eluvjeg wWepeg Hefed eluepag -°10 | weddeid - '10°10°10°0 NVA NYVNVONSNHEd NYAVe

6LOT | epsuequiadeg eftay Geleqniay



vana g

S8 SR SR



wejeg

)0y (eieeq GelnSueque GeSuequeBls, ‘Uepieta  Gep Geeteataisq Gepeg | & |

anjeredy
BUBIBSEL] Imyeredy WVYLVE
Jodrey UEp BUBIES BUBIESEI] URP VIOM HVHEVA NYNNONVENIC
uereddue urepeiuag 00°000'000°S jadaey ueepeduag ueyeyFuruag BURIEG URRYSUINd NVONVEWIONI] ‘NVLLITINH .
ISESIBUOISES weyeg | [Epol efuejeg ureyeg [epojy efuejeg =10 | wedoid - 'Z0'10°10°0 NVQ NVVNVONTH NVAVE
jun
1 £V umInn
IPuueng -
nup g xopdng nupn [ gV ueanyn amjeredy
SNOMnuoD JauUUedg - Nun € BUBIBSRI] anyeredy WV.LVE
Jauuedg xaqdng snouguon uBp BURIEG pURIUSRI] UBp VO HVHEYJ NVNNONVENIC
uereddue 00'I81'SIZ LI - Ipuuesg 00°000°000°02, IBUUBIG - IDUUBIG ueyenSuiuag BURIRG UBE{FUIUI] NVONVEWADNE ‘NVILITANT
IsesijeuoIses weieg | [epol eluveg wreleg epoyy efluejag -'10 | weadoid - 'Z0'[0°10°0 NVA NVVNVONTHHD NVAVE
amyeaady
yun BUBIESEI] anyeredy NYLYE
z Jopjadoly nun g 1o1xadorg uep Burieg BuBIEsSEl] UBp V.IOM HVHAVA NVNNONVENH:
uereddue - - J0P{RA0L] 00°000°000'S T - J0p{adold umeduiuad BuRIEg UREySuIuad NVONVEWAONId ‘NVILITANEC
ISESI[BUOISEL wejeg 1Bpo eluejag weleg [epol eluejag <10 | wesdold - ‘2010100 NVO NYYNVONTNHd NYOVE
un
4, wejly J9s¥]
UL - pun g jun L ureyy myeredy
Bure g Jaliese] Aa8E] JAUL - Jrun BUBIESEI anjeredy WVLVE
1)UL ¢ vurep 1elose] uep eueieg BuRIESRI{ URP V.IOM HYHAVA NVNNONVEH N
uerediue = - 12Ul 00°000°000°08 123ULL] - UL ueeyduiusg vuBIeg ueyeNFuILs NVONYVEWIONEd ‘NVILITINGc
ISUS[[PUOISEL wejeg | [epojy eluejag WWEIBE [epo eluejag -'10 | weidold - ‘20'10'10'0 NVO NYVNVONTHHd NVAVE
Iun
€2d g mds
oY ueepEduag
- 3un Hupn
¢ 19000 a1y € Md € mds oV
Jmduy sedy usepeuad - N
ueepeduad - ¢ 491000 11y furduy
efdur], yewny sedry ueepeduag
[ aoqueyy - g88ue], anmjeredy
uedeyduapag yewny / ioiuey BURIBSEL] imeredy WV.LYE
uep uelE[eIag uadeyBuajrag uBp Bueleg BUBIRSRL] UBp Y10M HVHEVI NVNNDNYEWNEC
= ueepeduag » uBp ue}E[elad uBeFuILag BUBIBg UEENFUIL] NVONVEWADNI ‘NVLILITINHC
welBg eluejag wweg | uvepeiuad eluejag -'10 | weidord - "'Z0° 10100 NV NVWNVONIMHd NVAVE
Hun g afduog]
Ui gsn
nun [ youj £
JoNuUoK 1un 9 nun g1 IBuoq ym
€LT [euIagsya asn aun 1 yau]
AsIpEY €T JoRUop Jiun anjeredy
sanduoyy g g1 [BuIasya BURIRSEI] ameredy WVLVE
uBB[E1ag ssiprey sandwoy uep eueieg BUBIESEI{ UBP V.LOM HVEAVYA NYNODONVENC
ks ueepeduag uelErelad uelesduuag BURIEg UEIBYFUIL] NVONVEWADNId ‘NVILITAN
weyeg eluejpg weyey | ueepebua vfueeg -°10 | wesdoid - ‘g0°10°10'0 NV NVVNYONANEd NYAVE

6407

epSueqyedeg eltay






Guejeq

ejoy (eieeq GeunSteque GeStequeSus  ‘Gepiplind Gep Geetedtaiad Gepeg @ (|

weleg
H.—Ou_ r—.wuv.wﬁ_

1y usuniuequad | yelseq weunduequiag NVLVE

edeuay, yedey 19n04 nomg eleq uepeySuiuad | VILOM HYNIVA NVNNDNVENI

uBrediue ISWNSUo)| 00°000'000'0T nyy efeus], jedey ugunsniuag uep ueeIpakuag NVONVENAONId ‘NVILITINE

ISESI[BUOISEI ureleg elueg wejeq | swnsuoy eluepg -'10 | wreiSold - 'ST'HI'20'L NVA NVYNVONIHEd NVavd
urejeg
BIOY Yeiaeg

Suwio fueio ueunBuequiagd | yerse( ueunduequiag WV.LVE

8 llyy eBeus], g 1Yy edeuay, 1em04 ning e uepeyduuad | VLOYM HYIEVA NYNNONYEWNEd

ueresiue WNLEIOUOH 00°000'000°C1 UINLIBIOUOH ueunsnAuag uep ueeIpakuad NVONVEINAONI ‘NVILITINGd

Isus[BUOISE wwjeg efueieg weeg slueeg -'10 | weaold - ST HI°Z0'T NVA NVVNVONESEd NVAVE
(arempaey mjeasdy

uenuediad BURIESEL] Injeredy WY.LVE

[siizpE] aeny 1p) tojutad uep BUBLEG vuBIBSRL] UBP | YLOMN HVMEVA NVNNONVENE

ueduap 00°000'00€°1 weleg B0y uvereyawad . uejEyFuiuag BUBIEG UBIEFUlUa] NVONVENEONId ‘NYILITINSd

rensag epdueqiadeg eluepg -10 | werdoig - *z0'10'10°0 NVA NVVNVONENEd NVave
myeredy

BURIESRI] Imeredy WY.LVH

anexy od uep euRIEg BURIESEI] UBP | V.LOM HYMEVA NVNNDONVEWE

uefuap 00°000'08+°C weleg ey | uweseyawad s ueeBuiuag BURIRG URIENFUTUS] NYONVEWAONId ‘NYILITINId

Ensag epsueqinadeg efueeg - 10 | werdold - "70'10'10°0 NVO NYYNYONSME NVAVE
amyeredy

BURIESEL] anjeredy Wv.Lve

CANEY Jase| Jorutid uep Bueleg BURIESEI] UEP | WIOM HYNEVA NVNNDONVEWED

uefuap 00°000'08S "t wejeg vloy | uweregawad 2 uemFuiuag ruereg uweFuruag NVONVEWAONI ‘NYILITANG

ensag epueqiades eluepg -'10 | wesdoid - "70'[0'10°0 NVO NVYNVONHNHEd NYAYd
lojouLiag anyeaedy

ueBRIgpuUSY| BURIESHL] amyeredy WYLV

Zuepe) nng uep BuBleg BUBIBSEL] UBD | YLOMN HVNEAVA NYNNONVENI

vda p 00°008'81+'€9 urejeg vloy uwenuesiuag - umeyduruag BURIEG UBIBYFUIUS] NVONVEWADNA ‘NVILITANG

BpR yepng epBuequedeg efuejeg -10 | wesdoid - *z0'10'10°0 NVA NVVNVONENHd Nvavd
amjesedy

BUBIESEI] anjeiedy WY.1ve

jesep uep eueleg BURIESRI] UBP | V.LOM HVIHEVA NYNNDNVEWI

00°000°008°6 nyFue jeqe uejeFuruag euBIeg wElEFuruag NVONVAWNADNAd ‘NVILITINGd

vddq tensag epBuequadeg emos Bluepg =10 | weddoid - "z0'10'10°0 NVO NVVNVONSNEd NVavd
mjeaedy

eiuure] efuure] BUBIBSEL] anyeredy WNV.LVE

funpap uep Bunpap uep uBp BUBIEG BUBIESEL] UBP | VIOM HVIIVA NYNNONVEWI]

- 1ojuey Funpan Iojuey Bunpan uepeduiusg BURIEG UBjRIUIUS] NVONVENADNA ‘NVILITINID

wejeg | emdg eluepg weeg eanag BluBRg -’10 | wesdold - "Z0'[0'10°0 NVO NVYNVONHMEd NYavd

6LOT | epSuequadeg eftay Geteqniag



i}

» -
.H LI I L

¥
" i
Ha
iAW
dd
m
o
i
‘.

i »

ehpnedt 3" ainaP rasig o

-,

s
s
b
L .
o AL
i
‘ pe
M
-
*
B “
1 i
b
b
[ .
v
i '
il

R ek

e
A -
.
i >
- oa v
Tl o

E q .Wmh.ﬂ..-_ i mﬂ

i
-
.....
i g i
.
. “
-
. W,
o .
II.-
—_—
= wa
=Ny e _
=t o
Y )
“
. N
-
. *
.
‘e
“q
Bl
- »e
"
¢
[P
“ L
BRI v
-

L ‘Mn}.._

_— . ..
" % .
-- - "
i i o e
N
veal']
R . .
i
L] 4
i
o
: Rl TS
= - - i N
0 2 2w
» _.n
-
.
- ¥ -
“w "
. *
4
kA .
<,
.
la
'
(Ul BN

v g

wg e

L

sl



wejeq

€30y Qeseeq GetnStequay GeStequebueq ‘Geniple  Gep Geetedtiaied Gepeg _ 0

wreyed ejoy
(adyia) yeaseq
YBIULID U] WY.LVE
uejEiday BIvdY ef1o)] euesudy | yesseq weundurquiad | YLOM HYIAVA NVNNONVENWA
00°000'099°Zt ISwnsuoy 00'000°'00€'2E ueelday ereoy urunsnAUSd UBRUBILSID] NYVONVENTONI ‘NYLLITANI
enuoy ests weyeg elueppg wmeg | swnsuoy eluepg -10 | wesSoi - ‘¢I'10°10°E NVO NVYNVONINId NVave
pedexdua] oedexsua] weleg v1oy]
redduny, EEfuny, | (addd) yeeeg
uadip emag) uddiD emag) YEIULIDWag NV.LVE
eEFUR], ey eddug], Yemny el1oy euwouzy | yewmeq ueunduequiag | V.I0YM HYAEVA NVNNDONVEWH
00'000'000'€ urdeyduspiad 00°000°000'€ uedeySuapiayg ueunsnAusg UBBUBIUDIDG NVONVENADNI ‘NVILITANT
wepsg emag eluepg ureyeg emag eluejpg -0 | werdold - ‘ST'10°I0'E NVQ NVVYNVONTNEd NYAVE
wEeg B0y
(ad) yemeq
e ULIS IS Nv.1ve
uBnuwaLag UBMUIIS] el1a) euvousy | yeser( ueunSuequiad | VION HYNEVA NVNNONVENI
00°000°000°081 redey Sueny 00°000°000°061 yedey Sueny ueunsniuag URRUBILAIA] NVONVANADNA ‘NVILITANA
HELHUOY BEIS ueyeg Bmag eluepg wejeg emag elueag -"10 | wesSoid - 'SI'10'I0E NV NVVNYONEYEd NVAVE
wejeg B0y
wep (adyy) yereqg
URp uBlawe UEP] UEp YeEjULIauag nWY.Lvd
‘isotroag LRIaUIR] ‘1SOW0I] el1ay wuwousy | yederq weunBuequad | VLON HVIEVA NVNNONVEWI
00'00S'BIE'T ‘epuededoid 00°000°S+9° T ‘epuededoig uBunNsnAuag UEBUBIUSIA] NVONVENAONAd ‘NVILITANZ
Henuoy esis urejeg Bliepag g eluepg -'10 | wesdold - ‘¢I'10°10°E NV NVYNVONENAd NVOVE
wreyeg Bloy
(ady¥) yesseq
YeluLIaua g Wv.Lve
BlIasag BlIA8] elioy eueousy | yewweq veunduequad | VLOYM HYHEVA NVNNONVENAD
00°000'000°01 uedeySuspiag 00°000'¢98'6 uedeyduapag ueunsnAu UBRUBILAIA] NVONVENTDNTId ‘NVILITANId
vdQ rensas weyey eluepg wEeg elusag -°10 | wesSoid - ST 10°10'E NV NVYNVONTNAEd NVave
1surdold 3L weleg Loy
Suequaisnjy sudoag (ad>e) yereeg
ay (seuQ) 31, Buequaisniy YEULIIWa] NV.LVE
SNd uoN ay (seuwp) elioy pueouay | yeadeq veunduequiad | V.LOM HYIEVA NYNNONVEWNID
uwreFiue Bl1asad Nyeg 00°000'006 SNd UON Bl1as3g urunsniuad UBBUBIUAIS] NVONVANIONId ‘NVILITINA
ISESI[RUOISE] wreeg duen eluepg weeg | nyeg Suen eluepg -'10 | wesdoid - ‘ST'I0'I0°E NV NYYNYONAHAd NVAaVE
wereg 810y
(eoq eorqad) (woq (ad>) yeseq
ueyeiEey eorquiad) uejeiday YEIULIIULS] Wv.Lve
erediuajaiuag vaeddualaliuag el12)] BurBOUIY yeiarq veundueguag V.LOY HYEEYVO NYNNONYENAL
uereddue 00°000°00<1 WINLEIOUOH 00°000°008 WINLEIOUOH urunsnAuad UBRUBIUAID] NVONVAENIDONH ‘NVILITANA
ISES[RUOISEL e elueppg ureeg eluejag -'10 | weddoid - ST'I0I0E NYT NYVNVONAHdd Nvave
wejeqg E.m_m Eﬁ«ﬂm
B0y £m_‘_.0mn_ .mﬂov_ :M.—Dwn__ B0 yerwed]
usunIuequiag ueundueguis ueunsuBquIag yesar(] uveunSueqIag WV.ILVE
janod nyng 1anod janed nijng e ueyeyiuluad | VLOM HY¥EVA NVNNONVEWAd
uereFaug - ueBaoUS] 00°000'000°02 N3N ueERuad urunsnAua] uep ueelpafuag NVONVANIONId ‘NVILITINAD
ISBSIBUOISEL weeg eluepg ureyeg Bluepg -10 | wesdoig - gT'p1'20'L NVJ NYVNVONIHId NVAVE

6LOT | epsueqyjedeg efusy



i

B

wac S aie B

W

W

Lkl

-
o =
. -
.
LAl .
A
BT
i AT
ar= at
i

-
-
o
e
1
'
ﬂ i
.
.
]
4 - "
" r
L
N 4
h
¥

il

Ht

A

i,

“ e
"
v
i
e o
= x
n
"
-
von
e W "
L]
i
e
-
-
LL
P ]
|
.
T
- #
[ 0
.._J-..a iy
£ 9 a1
a .
.
Rl
.
" ¥ 3

g, v

of, = Wb

BT

=-p=

Hir

-

a

[
- o
"
Ly
PR
.
.
b ’
-y
Ty
"
" -
L]
"
-
B
.7
w -
El
4 Bb
- . -
3T
e
A Fe
-
. B
r
-,
e B



(uejeg

230y (eseeq GetnSleqe GeStequeSts ‘Genipls tep leeledtisseq Gepeg | | 7

UBIOjuBN 19

(SEOSIUTUPY weunJuequad weunSuequiag weyeg

ueueiepd UBBUBIUAII] URBUBIUSIS] B0 YRISR( WV.Lve

uepeduiuag 1sEnEAg n}ng Isen[eag ueunfuequiagd | yererq urunduequad | VLOM HVAIVA NVNNONVEWI

ueyerdon - ueyB1adUdg 00°000'000°0€ n3yng ueNeRouaq UBBUBIUSLS] UBBUBIUIIS] NVONVENADNEID ‘NVILITANd

a3 yepuld weyeg elueag wereg eluepg ISeneAf - ‘g0 | weddoid - ‘ST'I0I0E NV NVYNVONTNHd NVave
urejeg]

0y Yewseq WY.LV

1Yy edeuay, urunuequiag | yelse( weunduequag | VLOM HYAAVA NVNNONVEWI

ISWNSUoy - nyy wSeuay, UBBUBOUAII] UBBUBIUDII NVONVENADNEd ‘NVILITANI

wejeg eluepg umeg | swnsuoy eluepg 1senfeag - ‘g0 | weidold - 'SUI0'10E NV NVYNVINTNHd Nvaved
weleq

Bueuiqiag B10Y Yeleq NV.LVE

[310H ueunduequiad | yeleq ueunduequiad | VLON HVIIVA NYNNDNVEWE

IspROwONyY - Suwyuiqaag POy URRUEOUII] UBBUEOUSIA] NVONVENADNI ‘NVILITINEd

weeg Blurpag wepeg | Isprowody eluepg 1senjesy - ‘g0 | wedold - 'S0 I0E NVO NVVNVONHNHd NVavd
urejeg

oy yraaeg WY.LVE

BIBP[ BIBp( ueunfuequiad | yedseq ueunduequiag | VLOM HYEIVA NYNNONYENE

seodsumy, 2 eLodsuel, UBBUBIUSII] UBBUBIUSIS] NVONVENADNT ‘NVILITANED

wepeg elueeg wereg elueag 1seneag] - g0 | weddold - ‘ST I0'10E NV NVYNYONIdEd Nvave
weyey

B10Y] Ye1oeq nv.ive

Yy eSeuay, Yy vdeuay, ueun3uequiag qedseq veunFuequuag V.LOYM HVHEVYA NYNNONVEWNId

ueeiue 00°000°000°Z+ WNLEBIOUOH 00°000'000°0S WNLEBIOUOH UBBUBIUII] UBBUBIUALS] NVONVENADNA ‘NYILITINAD

ISESeuoIS L wepeg eluejpg weeg eluelag 1senpeag - 'z0 | wesdoi - 'S1°10'10°E NV NVVNVONERMEd NVAVE
URIOIUEN 134 weley g0y
wensunpy ladyu) yemeg

uBuRAE[R] A YeIULId WS WY.LVE

ueeyIuruag nanq pnt uep adii meng pil | eliey euvouay] | yeseeq ueunduequed [ VLON HYNEVA NYNNDONVEWHD

ueerfon e EIeouag 00°000'+LE'LE uEp UENBIAdUS] weunsniusg UBRUEIUIS] NVDNVEWNIDNA ‘NVILITENID

a3 yepuid weyeg eluepg wejeg eluejag -'10 | weddoid - ST [Q'10E NYU NYVNYONINHd NYAVE
arejeg eloy
(ad) yeweg

Fueuiqiag yeiupamag WY.LVE

[210H Buwjuiqiag Bl1sy euwoUDy | yeaseq weunSuequad | VLON HVIEAVA NVNNDNVEWA

00°000'002°¢ ISEPROIONY 000000092 [910H [SEpROWONY ueunsnAUd] UEBUEBIUIS] NVONVENTDNAd ‘NVILITANEA

vdQ renses wEug sluejeg wereg eluejag -'10 | weadoid - ‘ST IQ'TIOE NV NVVNVONZYdd NYAve
weer ejoy
(add) yesaeq

YEULIaWa] WY.Lvd

ny eloy puwoudy | yesseq ueunSuequwod | VLON HYNEVA NVNNONVEWED

ueseFdue - seLodsue, 00°000°015 ay sepodsuel]), uBunNsnAUa] uBBUBOUALA] NVONVANADNT ‘NVILITANG

ISRSI[BUOISEL weyeg eluepeg weleg eluejg -°10 | wesdoid - ST'IO'T0E NV NVVNVONTNHAd NVAVE

epSteqyedeg eftay UeQeqniag



-1

1] »
-
N -
I - - * . ‘o
- T - N o . ]
" . ¥ " SR v - -k
. f
L
., i v Y
T S ! Wl M . w i
S al o= @ »iy T "
1 st
i -
1 Iy 5
- 0 »
ol i i - i
. . e s
v .
»
wootlll - En 7 : )
i n - L vl
t -’
i
- - . 1 i .
- [ +at \ “ ¢
. ' . L .
LI . L -
&
B 1 "
= B . PR i i i
a = L " H -
L4 L i
'
v L] [ N LR} . v N
- wil -
+ W I
.
Il
- = B N

-4...._r

AT QuaEAesY puenbasa s AT el AR L Lt uE

o Nl



wejeq

€30y (eseeq GetnSuequey teSteqeBluey ‘Geniple Gep Geetedtiessg lepeg _ Gk

UBUSIeY

ISBULIOJU] uBUD{SIua)]
iserdy waisis IsBmojuy
uereqSuruad isexqdy wasis
ISUIAOL] Hniun ueyeySuruad weleq eloy
INLIagny .—UEG.EE v—ﬂuﬁﬂ- hﬁEm_._mE UBUL{SIUIaY WV.LYH
Isenjesd qyy eSeuay, 1yy edeuay, [sestuon{Uly | yelawq uBunduequIad V.LOM HVHEVA NYNNONYEWNEd
nsey WINLBIOUCH 00°000'000°S1 WNHBIOUOH urp UBBUBIUIA] NYONVENADNId ‘NVILITINI
‘mpnl nuen urejegl Blueg weeg elueag | [SBUIPIOOY - "0 | wWeidold - ‘G [0'10°E NVO NVYNVONSIHAd NVAVE
meeyg w0y weleg
BUL{SIIIAY BJOY BUD{SILIY]
ISUIAOL] isesIuoNIUIG sesruorgulg wreley €10y
INuIaqng ueiode] nyng uesode] WEURSIUIDY WVLVE
IsEN[EAY uepyiluad uep nyng ueprlusg ISESIUOR{UIS | yBIeB( URUNIUBQUS] V.LOM HVHEVU NVNNONYEIWId
sey ueyelaouad 00"000'000°02 UEp ue{ejaouad uep Lt - NYONVEWIHONId ‘NYILITINA
‘mpnl nuen ureyeq eluepg tuerey efuejag | 1seuIpioo)] - ‘p0 | wWeISokd - S['I0I0E NVO NVYNVONHENHd NYAVE
weeg 2oy
urupsiay
ueseluaduay
uBuNyE], weeg
uesode] ©J0) UBUD{SIISY
ISUIAOI] usNHo( uesejuafuag weyeg w10y
InuIaqno ueunsniuag uBUNYE], UBUD{STULaY WY.LV
el LU BIedy ueiode] usINNOC ISESIUODUIG | YRIDR( uBUnduBquad VIO HYHHEYO NYNNONYEWIH
|isey - Ismmsua)] 00°000'000°S 1T uruNsN AU BIBOY uwp uBBuUBIUAIS] NVONVEWADNId ‘NVILITING
‘npnl nuen ureyeg eluejag weleq Iswnsuoy efueg | ISBUIpIOOY - "pQ | weLdold - ST I0'I0'E NVO NVVNYONHIHd NYavd
uweliag
unye], vdd-vnx
ueyeqniadg
ueunsnAuad
Svdd v uep eAuinyuag
ueunsniusg unygj, WY.LVE
yedey SVdd v SVdd-vNM | Yeseeq usuniuequiag V.LOM HYHIVA NVNOONYEWHEd
00°000'000°01 Ismsuoy 00°000°000°01 uetnsniusg 1edey ueunsniuag UBBUERIUAIA] NVONVENAONId ‘NVILITANI
weyeg eluepag wejeg | swnsuoy eluepg -'g0 | weidoid - ‘ST'IQ'I0E NV NVYNVONENE NVAYE
0207 unye],
S¥dd ¥
uwmsnjo uep 020¢ unye, sVdd ueeliag
610T unyey, VY uwanyoq uep | unye], ¥dd-VNM
Vdd VM 610% Unye], vdd ueyeqniag
uByRqnIag VN ueyeqniag urunsniuag
NN o uawnHo uep wAuwnuag
ueunsniuag ueunsniuag unye], WY.LVE
uepiifusg usp uBpijifuag SVdd-vI | yeeeg ueunduequad | VION HYIEVA NYNNDNVEWA
- umBIadua] = UBp UBYBI30U] uBUNSNAUI] UBBUBIUII] NVONVENAONId ‘NVILITIN
weeg Bluepg ureyeg elueag -'g0 | weaoid - ST IO'I0'E NV NVYNYONHNEd NYOVE

6,07

epSteqyjedeg eftay



o
.

= ey

‘."

- - -
- b
»
’ * Vidy
“ LA £ A il
"4
'
N
' - .
4 ¥
® | L
s - * &
b
H
i .
FSETTAR
- 445 LU
. e R » LT R 1 J .
L]
v e -
" LA
L IETIRL
. - )
. .
S - s -
" u v 5 s o v
L [ -
i
i o “w a
Cadk _
i
- .
i - 'Y
.
L]
" 0 A
- *y
i ’h
'
Bt S B .
' ¥
¥ - = -
&
A
y o : " - - B =
Vg g teene T soeimeae . e T moem 0 g



wejeg

ejoy (eioeq GeanStequiy GeSlequaStay ‘Genipplag Gep Geetedtiaieg tepeg | &7

Auruued yelae( Wv.ive
e1epn] BIBp[ -9 WAISIg ueBuequaluagd | VLOM HVAEVA NVNNONVENED
uwrediue - serodsuey, 00°000°000°01 iseuodsuer], | ueBuequoduag uep uenipuad NVONVENIDNAD ‘NVILITANA
ISESIRUOISE] weBg Blueg ureyeq efuepeg - 10 | wesSoid - "GI'90'10°E NV NVYNVONHNAd NVAVE
Fupuued yesae( WY.LV
ueyerdo) BIeoy -2 WalsIg ueBuequeluad | VLOMN HVIAVA NVNNDONVENTD
uvteddue 00°000'082°11 Isunsuoy 00°000°000°0Z ueedoy vreoy | ueduequaiuag uep weniauad NVONVENADNI ‘NVILITANAD
ISESIRULOISEL wejeg eluepeg wmeg | 1swnsuoy eluepg -'10 | wresdold - 'ST'O0°10°E NV NVYNVONTdHd NVave
Furuued yeoeq Wv.Ive
11989 B1I983] -3 WASIg ueBuequiafuad | VLOM HYNAVA NVNNDONVENEd
ueeddue = uedeyBualiag 00°'000'000°S uedeydualiag ueueqUaFU UBp UBhgijaua NVDNVHNIDNEId ‘NVLLITINId
ISESI[BUOISEI wepeg efurjog ureeg Blueppg -'10 | wesSoid - 'ST'00'10°E NVa NVYNVONINEd NVave
Huy Fupuuerd yeioeq WY.LVE
wieus, veep v edwua, -3 WIS ugduequislusd | VLOYM HVEAVA NVNNONVENED
- WNLIZIOUOH . ese[ wnuelouoy | ueduequafuag uep uenIEauag NVONVENIONI ‘NVILITING
weyeg eluv]ag ureeg eluepag -'10 | wesdold - 'ST'00°10°E NV NYVNVONTIHd NVAVE
lequing Fupuued yeiae( Wvive
rIRN esEp laquing eIey -3 WASIG ueduequeduad | VLOM HYNAVA NYNNONVENIL
ueteddue 00'000'00%'9 WINLEIOUOH 00'000'000'C1L esep wnueiouoy | uefuequafuag uBp UEnauag NVONVENIONA ‘NVILITHNA
ISRSIEUOISEL weleg eluepag weeg slugpg - 10 | weadold - ‘S1O0[0E NVJ NYVYNVONSAHd NVAVE
wejeg 10y
UBUL{SISY
uepsejuIFUIJ
uBUNYE],
uelode] UBUIYSISY]
uatunjoc] uedueniiueuag
uBunsniuad wereqg WVLVE
BIeoy 1SBUIPIO0Y] UBp | YEloBQ uunduequwad | V.I0M HVNEVA NYNNONVENAL
uereddue 00°000°04L°1 Isunsuoy| UBBUBIUAIS] UERLIRIUSIS] NVONVEWEDNA ‘NVILITANA]
ISESIBUOISEI weRg Bloy efueag uejenduag - ‘66 | wesSold - 'STI0I0'E NVQ NYYNVONHNId NVAYe
UBLUD{SILAY
ISBULIOJU]
wedy walsis
umeyduiuad UBUD{SIWaY]
jynun uefueniiueuaq
Jauresdorg wepec WY.LVE
nyy edeus], ISeuIpIooy uep | yeweq ueunduequad | VLOM HVNEVA NVNNDNVENW
00°000'000°9¢ WINUEIOUOH UBBUBIUDID] URRURIUDIS] NVONVENAONId ‘NYLLITANE
vdq mnsag wees Bloy eluepg ugjenduad - ‘6§ | weaoid - GI010°E NVQ NVYNYONTIHd Nvavd

6LOT | epStequpedeg eftsy Geleqniag



il

SO gl dtard guw? pe s L

o - LI B - B
L =
—. - ' . N m. " L] "
+ ¥ o u. L . o - 'r K - .
P s . . i
"
o ¥ =
- B - ®
_ £ o
i 5 :
- b : h
- 8 - . - -
- . - - - :
t ” ] ' N ‘ M - <l
. . * i . B - i
4 LA . _u_ N =
Al
i . .
. '
L : -
£ - e
- -
. . = . -
R .
wi - - _- . . . .
1 bl L] -
. n . T om0 i . . .
v : : . B o o
- §
I
— o N - .
" - . . ;
L « 0T o - -
- - - -
B
I ) .
(- - .
B e - i
. - L] . . N
I S - - - ) - B
. N
- . B
. & .
. 1 ¥ N w0
| | . |
- - i . -
_ -
o
Al
d -
B B i :
- f.

Je S e . -y o



(uejeg

£J0) (ereeq GetnStequuag GeStequelle ‘Gemippleq Gep Geetedtseg Gepeg |

s

[Tvdsm)
yequir] Yeweq WV.Lvd
ueprjifuag uep uepipfuag | a1y ueejolafuag ueuequaiuad | VIO HVNIAVA NYNNONVEWI
- uByBIaIUA uep URNElOOUad | WIS[S BuBIUR uep uBniauad NYONVENTONA ‘NVILITINI
urejeg eluejag WERE eluepg ueifey - 60 | wemdoid - 'STO0'[0°E NV NVYNVONANEd NVAVE
weEyey
10} TVISIA wejeg w0y
uawnHoq TVASH usmnyoq (Tvdsnpi)
urunsnAuad ueunsniuad equIry yuiae(q NY.LVE
v edwuay, nyy edeuay, | Iy ueejolaBuad ugfurquaduad [ VIOYM HVIIVA NVNNONVEWEA]
& WNEIOUCH S WNURIOUCH | WIS[§ BUBDUR] uep ueniauad NVDONVENTONId ‘NVILITANA
weyeg elueppg weeg elueg ueifey - 60 | wedfold - 'S1'00'TI0'E NVO NVYNYONHNE NYAVE
uedueg
UBUBLE}aY YBoE( WY.Lvd
yedey ueld Lasen ueduequiaduad | V.LOY HVIEVA NVNNONVEIWNE
TSERsuay yedey ueunsniuag uep uenIPURd | NVONVENEDNEd ‘NVILITINID
wejeg eluejag uwrejeg | sunsuoy eluepg -'g0 | ureidold - ‘CT'00'I0'E NVO NVVNVONINEd NVavd
uedueg
uBuRyE Y yeiae( WY.LV
uepiifuad uep ueprpfuad uelq IaSBpN ueduequaduag V.LOM HYHAVA NYNODNVEWNIAD
- UENBI20US] - uEp Uy RIAoUa] urunsnAua uep uBialuaf NVONVANIDNE ‘NVILITINTd
weee elueiog welBg Efueag -'80 | wesdoid - 'S1'90'10'E NVA NVYNVONHIEd NYAVE
uedued
Surao Junio UBURYEISY] yesec WY.Lve
£- 4y edeua, € yy edeuay, uB|q 19)SEp ueuequafuag | VL0 HVHEAVA NYNNONYEWE
= WNURIOUOH WNLRIOUOH URUNSNAUI] uBp UENIBUA] NYONVENIONTA ‘NVILITING
wrejeg sluepg weleg vluejag -'g0 | weiford - 'S1'00°10°E NV NVYNVONSANA NVavd
wereg g0y
ueunfuequiag
(S1D) syeidosn
Iaurerfol] 1y apwreifony IS BULIOJU] yerae WY.Lve
edeus, esep 1y eSeuay, walsis uefuequoaduad |  V.LOM HYAAVA NVNNDNVENE
» UINLEI0UOH BSE[ WnUelouoy | ueduequaduad uep ueniEuad NVONVENADNAd ‘NVILITING
ureyeg eluepg wiejeg eluepg -'g0 | wesdold - 'ST'90'10'E NVO NVVNVONENEd Nvave
weyeg ejoy
ueunfuequiag
(s19) syeiBoan
ISEULIOFU] yelaedq WY.Lvd
uwyerde)y Bredy waslg ueduequoduag | VLON HYIEVA NVNNDNVEWA
- ISWNsu0y| uejerday] vreoy ueduequaduag uBp UBTI[aU] NVONVEWNIONA ‘NVILITANA
weyeg vluejg weieg | swnsuoy vluspg -'g0 | weidord - S1°00'10'C NV NVVNVONINAd NVAVE
Sueuiqieg Furuued yeiseq WY.LVE
[310H -0 wasig ueduequaduag | VLON HYNIVA NVNNDNVEWAd
ue.esiue [sBpOwoNy 00°000'000°€ Buejuiqlag Ploy | weduequiaBuag uep uenijauad NVONVENEDNT ‘NVILITING
ISES[[BUOISEL wejeg eluejag weyeg | sepowoyy elueag -°10 | wesdoid - ‘g1'00'10°E NVA NVVNVONSINAd NVavd

6LOT | epiteqyjedeg eftay



= . .l
e

shygaer 12l o

i
. .
! -
N - .
& \
[ v
. ko Loa
LLNTERE
e
- 3
.
- B '
fa -
-
0
KN
"
.
.
*
H - N
.
I..ll
L)

. |. IF iw =
¥ N . vt "
i -
-
- LE 4
» S .
. i (SR TR
.
- - "
- -
_ :
sz X . .
w“ R
bt e . v on
- ‘ i - R
d - 71 -
[ Ir B - _—.
L
- n -4 . R .
i T . " W ¥
. T W
- . _—
P -
.
B - W
B
" ! - " f
, o
- . i
B
= . .. : .=
i3 ¥
f
.
- - =
b
. W ‘ .
4 .
- "
N W & .
3
L]
- 3 v
o bt
. =
B
' .

B

.
. -
B
w o !
¥ - '
s -
- - Je
B CLEY
. .
et
.
o -
LI
ol
F VoW
- n.
) .'h
o 1
L
o

T 2 .
r'd -
L e
"
- e
i (= TN T
kT e

U, Mg VRSERRE T W |

o Iy )
R | N ST
L P LF PRI E
-yt -
i
-
2
AT R el ®
el T o W
U wowMy S
a 4
= - ]
N 'y * i 4 i .

Tk - *
¥ >
-

_ 'S ¥ 8 1 P
I x "

. ! R BT
LI
s} o

l- F L} !.

N LA

N T

b
] L _I.d

o+

i -
.

B T o S

g

s = R —
5 doet g B°




Guejeg

ejo) (erseq GetnSteqe4 GeStequeSus, ‘Genista Gep Geetedtaidd Gepeg | ST

JENBIRASRN
ugefeplaquiag
urerep yeaeq WV.Lvd
uepyiluag uep weprluag agnBiag euwec] uefuequasuad V.LON HYHAVA NYNNDNVEE
ueediue ueyEIR0Ua] 00°000'000°02 uep ueyeoua | weadord eloury UEp UENIaUs] NVONVEWAONAd ‘NYILITANA
ISES[BUOIEEI wE B eluejeg Eeg elueag SIEl[BUY - "E1 werdold - ‘S1'90'10°E NVA NVYNYONHEd NVAVd
wejeg e1oy
I wep WiN
ueduequaiuag wEleg
urepep B0} WM UEp NN
amireg wueq urBuequaiuag
yniefuag werep
aesag Jndaag wue(]
vdeiaqag ynieduad Jesag
wplag mndiag edeiagag vlag eyrIedsep
BUE(] EULIOHS] anasg wueQ uEefepIaqUIag
sey sieuy BULIOLIA] [ISBH urefep yered WYLV
Uy efeusy, sijeuy MUY edeusy, andiag eueq wefuequaluag | VIOM HVIIVA NVNNONVEWID
ueedFue WNLRIOUOH 00°'000°000°0S1 winuelouoy | weidord eloury UEpP UEnIpRuad NVONVEHWHDONId ‘NYILITINI
ISeSEUoIS ureeg elueeg weeg rlueag sisieuy - g1 | wesoxg - 'g1°00'10°E NVA NVVNVONANEd NVAVE
wejeg
€103 1P yrIae(g qelseq WV.Lvd
yedey ISBISAAU] B[O wefuequaluag | VLOM HVNAVA NVNNONYEWId
ueressue Isunsuoy| 00°000°000°01 jedey | wefuequeduag uEp Ueniausg NYDNYEWNIONId ‘NVILITANEd
ISESI[RUOISE.L \urejeg eluepg \ wrereg 1sunsuoy efueag ueifey - ‘g1 weidord - 61 00'10°S NV NVYNVINHNAd NVAvd
weyeg
B0} 1P Yeaoe(] yeiae( WY.LV
uepifuag uep uepipuag ISEISAAU] B[O uefuequeiuad | VIOM HVNAYA NYNNONVEWED
uwaeSfue ueselaouag 00°000'000°08 uep ueyelRoudd uefuequaBuag uBp UBNIAauUdj NVONVEWIDNA] ‘NVILITINGd
ISESIBUOISE.E ey eg Blugjag wmneg BluePg ueifey - g1 weldold - 'S1°90° 10°E NV NVYNVONIHHId NYAVE
d10
7 urejeg 2oy
1p ugndup d10
1SBIS9AU] ¢ weleg vj0y 1p
weduequuaduag ugnddun) weisoau]
Fuming ueduequaiuag weyeg
efeq ueilfey Sumng edeq | oy 1p yrIGEQ yesae( Wv.lve
1yy eSeuay, uetfey Uy edeus], ISEISaAU] B[0d usfuequaiuad | VLON HYAAVA NVNNONVEWE
uerefiue wnLeIouoy 00°000°000°0S 1 wnueruoy ueiuequiadua urp Uenipuad NYONVEWHONT ‘NYILITANAL
ISES[[BUOISEI wejeg eluepg wreyeg Bluvjag ueifey - g1 | weidoid - 'STO0'10E NVO NVYNVONENHd NVOVE
VST (1vdsti)
uesBlequad Jequir] Yelseq WV.LYE
yedey VISR | 4ty uee[ojaduag uefusquaduad | VIOM HVAIVA NVNNDNVENI
ISWINsuoy £ ueseURqUIS] Jedey | Wals|g BUBIUSY uep uentpuad NVONVENIDNI ‘NVILITINAL
we R Blueag wejeg | iswnsuoy eluepg uetfey] - 60 | weiSold - 'S['00'10'E NVO NVVNVONENId NYAVE

epStequedeg eftay Ge(eqniag



" - — ﬁ.
R AL T L
- l-”‘ll

"
gl ar
Lo
- R
"o
1 N
-
i
.

t -
T
_p
-
Y N
ik -
- l.a‘.
'—.
21| S
1 L
-
44
% .
s
"
B
. L]
s -
Ll
=,
PR
- "y
s
B .
- baai
S owma
-
¥
.-A L]

i.h. '

o \
¥ "
-
"
w
fa
=LAl - L]
-
.
-
e ot
L}
v
. -
s -
]
¥
i ;
i
- - - -
..“.r
vy 1 S
. we" agh
-
il i o _.q.. i
' =R 7
» - M-
[
' Al o
i - s T
=
. L]

L .
¥ el .
L)
¥
L { "
a4 i
Woow
i
A
il
1
S . -
W =
X ) "
Y orE "
- 'E
vy
- -
e
=3 - ‘. —
W -
P
- . .
[ .
- .
R * -y om
.
. L
¥
-
e b e
LI e
. R
lad *
" .

. = x
-1
. S
3
Lt e .
"N e -
e
1
= .
-« -5 - .*
LR O |
el X
s
'
.r‘ — -
.
e fu
[T
e .
*
. =y
L O
iy o
N
e
'
L -
. -
’
Ll
o

e .— f " e
~. el J a
t i . N
&
- - -
LR | AL -
Via & F LA
T e L8 T Woas
ot %
e lal_.o * ‘e
- - . ok
He 3 R T
W
- . .
» B
LT - -

b 7 L TSR TR m*r .

= . " - ﬂh»m..
. f T
[T | &
. . . nr_-_ca-u-
F—_—
v -
- ' v
L] " -

aw, Y n...& T ﬁwr,.._ » @.jm_u\.m- Wl .F...‘...Faﬂ.a ] .aa.pj__.u_..,.& ant el 0,

.r.._.ﬁ‘-



(uegeq
©)0) (esdeq GeGnteqy GeStequaltsy ‘Geniela Gep Geelestassy Gepeg | 97

urBiEpIAqUIa]
urerep

yeuse(q WY.LVe

andg eueq upSuequiaiuad | VL0 HVNAVA NVNNONVEWAD
00°000°000'01 uep uenipuad | NVONVEWIDNAd ‘NVILITANA
wedold - 'S1°90°10°E NVO NVVNVONHAd NVAYE

6LOT | epSueqyjedeg efusy



,

-J‘

vt

= ® =

b -
T ELM SR L

abyar Sieanl] g

H ....l |.ﬂ

g :

. -
N T # i - it
- N 1 .-:-f A
i _f -
N » .
. 8
- . o 5 o pf ey R
. . ;
* BoRTib g 25 O
» .ll.anﬁ..ﬁ".m..- ...’I__ B

R L IR

o« Qs A S

)

vmle

LI

4

P ..
R

-.r..*..‘... "



Perubahan Renja Bapelitbangda I 2019

BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Bapelitbangda Tahun 2019
merupakan dokumen perencanaan tahunan daerah yang
berlandaskan pada Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Tahun 2019. Dengan tersusunnya Perubahan Rencana Kerja
(Renja) Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2019 diharapkan dapat
dijadikan pedoman dalam rangka mengoptimalisasi pemanfaatan
serta pengembangan berbagai potensi yang ada di lingkungan
Bapelitbangda Kota Batam. Selanjutnya, secara langsung dapat

mendukung penyusunan perencanaan pembangunan Kota Batam.

5.1 Catatan Penting

Keberhasilan pelaksanaan Renja tergantung pada sikap mental,
tekad, semangat, ketaatan dan disiplin para penyelenggara
pemerintahan serta peran aktif masyarakat. Dalam kaitan itu
diharapkan aparat perencana khususnya Aparatur Badan
Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah
Kota Batam dan lembaga lainya bersama masyarakat perlu memiliki
komitmen dan kesungguhan dalam melaksanakan program-program

pembangunan sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Kerja ini.

5.2 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan
Kaidah-kaidah pelaksanaan Perubahan Renja Bapelitbangda

Tahun 2019 adalah:

a. Perubahan Renja Bapelitbangda Tahun 2019 mengacu kepada
Permandagri No. 86 Tahun 2017 dan mendukung pelaksanaan
prioritas pembangunan; dan

b. Perubahan Rencana Kerja Bapelitbangda Tahun 2019 menjadi
pedoman Bapelitbangda dalam menyusun Perubahan Rencana

Kerja Anggaran (RKA) Bapelitbangda Tahun 2019.
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Renja Bapelitbangda I 2019

5.3 Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut Bapelitbangda dalam peningkatan

kualitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bapelitbangda adalah
sebagai berikut:

a.

Meningkatkan efektifitas penggunaan aplikasi perencanaan,
seperti  e-planning dan Sistem Evaluasi Perencanaan
Pembangunan;

Peningkatan kapasitas SDM aparatur perencanaan dan
penelitian;

Meningkatkatkan koordinasi antar organisasi perangkat daerah,
Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat terkait perencanaan
pembangunan;

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam proses
perencanaan; dan

Menetapkan dokumen perencanaan tepat waktu sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Batam, Juli 2019

KEPALA BADAN PERENCANAAN DAN
PENELITIAN, PENGEMBANGAN
4 PEMBANGUNAN HAERAH 04

..-.::-""i‘ { o—
WAN DARUSSALAM
NIP. 196220416 198603 1 033
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